BAB I
PENDAHULUAN

Ao Lotar Belsksng Masalah

Puisi adaleh bentuk kerya ssstra yang menguﬁgkapu-
kan pikirsn penyasir secara imajinatif'dan»disusﬁn dengan
- mengkonsentrasikan senua kekuatan bshasa dengén penglkzone
sentéasisn struksut f£isik dan struktur batinny# (Waluyo,
1987:25)+ Dengan kata lsin puisi adslsh ekspresi gegasen
penyair'ﬁélalui paparan bshasa yang terwujud dalém'iarik
dan bait, dan mengsndung mskna tertentu serta keindahan.
Berdassrken wawasan tersebut, pulsi pada dasarnya mengan- .
dung tiga unsur pokok, yakni (1). bahasa; (2), gagasan;»_
dan (3). keinﬂehsn;ertiganya merupakan satu kesatuan
: yang utuh tidak berdirl sendiri secara terpisah.,

Sebagal salah satu bentuk karya sastra, puisi nem=
punysi fungsi}yang penting bagi ‘kehidupan manusia, Fungsi =
sastra adalah dulce et utile yang berarti menyenéngkan'-
‘ dan bérmanfaet (Wellek, 1968330). Fungaivpuisi menyenang- .
| kah dan bermanfaat bagi kehiduﬁan manusia, karena karya )
saatra pulsi Belaidmenunjukkan sifat rekreatif sang TiEMe
beri kenikmatan seni, maka puisi Juga dapst memperzaya
batin, membangkitkan semangat hidup, serta mampu memper-jv
tihggi ketdgﬁeén manusia kepada Tuhannya (Praddpb.{1§87:
2), Bghkan ads yang berpendapat aﬁabilafpuisi'diapchiasi ‘

- secara baik, karyas sastra puisi'akan meﬁbantu memekarkan




imajinasl dan fantasi ansk didik, yang sangat'pénting da=
1am upsys meningkatkan kualitas intelektual dan kecerdase
annye (Hadi W.M,, 19883121),
- Menyadari betspa besar peranan pulsi sebagel salsh
satu bentuk karya sastra:bégi kehidupan manusia, maka B
pengajaran sastra di sekélah diarahkan kepada upaya pe-
. ngembangsn dan pembinasn apresiasi sastras Berkaitan de-
- ngen pengajaran apresiasi puisi di sekolsh, tujuan'ukhir-
" nsa‘ﬁihsrapkan siswa mémpd mertahami puisi dengan baik dén
menarilk ﬁénféatnya dalam kehidupannya. o
-Pengajaran sastra di sekolsh-sekolah itu senderi
tampaknys nasih henghadapi berbagai_masalah& Jakob Sumar;
“jo dan Saini dslam buku Apresiés;-xesugagtraap méhbcrikan
: kesimpu;an,bahua aﬁanya berbagal nesalah itu dapaﬁ'terli-
‘hat dari banyasknya kelubian; Keluhan-keluhan 1ﬁu;baik ten=
"tsng Jumlah maupun mutuvpengajaran,vjumlah dég mutu bukue-
-buku-yang.dipergunakan5 maupun tentang hesil~béla;af, yo=
itu tingkat minst, kemampuan nenikmati, dan menghargal
‘kerya=karys sastra'dar; pihakvps;a‘aiswé sendiri (19883
ovid)e ‘ |
| ‘Dalan hal‘ini,sebenannya_sekélah-sekolah umunnya,
.>¢;'p§ngajaran sastra khususnya, tidaklah depat dinalahkap
| . atau dijadikan kambing hitam, Kehidnpan'sastra~sebagai
--sﬁatu sistem_terdifi dari»berbngaiybagian yang satu.sama
' ,“ 1a}nnya saliﬂé_tergantung dan,aaling'mepentukana*Dengan
fﬂv}kata:laingzkeadaan pengajaran sastra di sekolahwsekoleh
dewass ini tidak dapat‘dipisabkan dér; kegiatanz¢1 b1d9ng~v'



penciptaan karyas-karya aaétréa-pgne#bit karya-karya £588=
tra, bideng kritik sastra, bidang penelitien dan pengkaw-
jia@.karya aastre lama, dan bahltan bidang kehlidupan kee
| budéyaan pada umumnyas Oleh karena itu, sebab-sebab ke~
lemahan di bidang pengajaran sastra juga terletalk ai ba-_
:gian-bagian lain dari kehidupan saatra sebagai suatu

: sistemo o ‘ '_ | o
‘ Kenyataan bahwa maaih banyaknya masalah yang di- 
hadapi dalem pengajaran sastra di sekolah-sekolah sebeoiﬂ
narnya merupakan gejala makin mundurnya pengajaran sas—

tra secara keseluruhan. Hal inl: dibuktikan dengan belum ;

tercapainya tujuan pengajaran saatra baik yang tercantum3 o

'dazan kurdkulum '75 maupun Kurikulum '84.v

Tujuaa pengaﬁaran sastra yang teroantum dalam Ku-

;rikulum '75 adalah siswa dapat memiliki kemampuan dasar :

tentang apresiasi dan diharapkan slswa dapat memiliki kew

- mampuan mengapresiasi sastra Indonesia (1975:5)¢ Berkena- L
, ’_an dengan pengertian apreaiasi tersebut, Sarju menjelaskan'

“1 ibahwa hendaknya apresiasi sebagai sikap jlwa yang matang

_dalem memahani karya sastra maksudnya adalah kematangan |

__jiwa untuk dapat memahami, menikmati, dan memperoleh keka-

r;v;yaan batin dari karya sastra itu sendiri (1982:54). Se~
'dangkan tujuan akhir pengajaran sastra yang tereantum da=

‘.'lam Kurikulum '84 adalah mengharapkan siswa dapat mﬂng-“

,”f_;hargai, menikmati nahasa dan sastra Indonesia yang sesuai |

‘;' dengan tingkat kesukaran bahasa dsn kemampuan penalaran |

?hfsiuwa SMA (1984:2). Bukti pernyataan ini di antaransa



 berupa keingihan,agar,mengajér séstré lebih menﬁmbupkgn.ﬁ.
' déya imajinasi dan pengalaman dehgan sasbra daripada
fi'pemberian pengetahuan teoritis saja; |

; Pada hakekatnys tujuan pengajaran sastra baik mee -

-nurut Kurikulum 1975 maupun Kurikulun 1984 sama, yaitu
' beror1entaa1 pada kemampuan siswa itu untuk nengapresia-
- 8% karya aastraa Dengan kata lain apresiasi ini merupakan
 'kegiatan yeng ternmasuk dalan nspek afektif (si&ap) merﬁ-
E pskan uilayah tertinggl yang harus dicapsal sisws dalam

w setiap proses kegiatan belajar nengajar¢ Bukti pernyataan .

"itu a4 antaranya borupa keinginan agar pengajaran sastra

' 1eb1h menunbuhkan daya 1majinasi dan pengalaman dengan
sastra daripada memberi pengetahuan teoritia saja. Scbeé
narnya pernyataan ini tidaklah bertentangan denban keada-
v‘an guru 1tu sendiri. Kalau .8aja pengajaran sastra di seko~

. 1ah belun dapat dilaksanakan dengan sepenuhnya, hel itu ;'

”'; merupakan keterbatasan sajas Rusyana dalanm. buku Ketode

i , Pengajaran-Sastra-mengatakan bahwa-dalam pertemuan parsa

~ guru masalah tersebut. dikemukakan dengan lebih konkrit,

“‘,karena menunjukkan hasrat untuk - dapat meningkatkan penga- \

’ jaran sastra 41 ‘sekolah nasing-masing (1984328).

. Kekalutan yang dialaml dalam pengajaran:sastra ba-v"

ﬂTngak sebab musababnya. Hutagalung menyebuttan salah satu
ﬁ»penyebabnya adalah kelemahan pendidikan dan pen&ajaran
»vsaatra. Dan seandeinya pengajaran aastra cuaup nemadai,

~t;situasi tidak sesuram yang kita hadapl sekarang 1n1 (1975:



Pentingnya pembinaan dan pengembangan apresiasi
:di kalongan siswa menandakan perlu dilaksanakan peneliti-
, an secara khusus tentang kemajunn apresissi sastra pada
;8etiap aspeknyas Dari penelitian int akan diperoleh data
'masuaan untuk memperbaiki proses belajar mengajar eaatra
| 8ecara keseluruhan. Hal ini rmerupakan 5uatu cara yang bi-
jaksana untuk mengembangkan sastra kita. Pernyataen terse-
;but sesuai dengan pernyataan Effendl bahwa sesungguhnya ﬂ'
-‘masalah:kglemahan ‘pengajaran bahasa,dan sastra'Indonoaia
hanya biSa»dipefbaiki~dengan~pemikiran-pemikirad‘dan'kégi-
xatanpkeglatan pengembangan ‘dan sungguh-sungguh dan teratur
‘secara berkelanjutan (1982:v1i)‘ Lebih- 1enjut Effendi men-
Jelaskan bahua~kegiat§n~tersebut}misalnyg memikirkan ten-
tang netode peggajéran sagtra:yang_bagaimaqa;yang’dapaﬁbi 
‘>-mgmbina;§iéwa ﬁada kemajuénvmengapresias;_karga;éaﬁtfa dan -
'juga tentang materi yang sesusi dengan tujuah“jéng héndak
 dicapa1¢ Oleh karena itu harus ‘dihindari’ pemberian materi
~»untuk siswa yang bersifat menghtafal judul-judul karya Sase= !
:tra dan pengarangnya, tokoh-tokoh dalam roman,=cerpen, Nno=

stel, ateu dramas Dalsm hal ini Wardani Jusa”méniétaﬁén .

. bahwa guru diharapkan . tidak hanya menekankan pada péﬁberi€;~ ~:

an pengetahuan ‘tentang teori yang hanya ber;si-igfqpmasi‘

H.yang.bersifat~hafalanfbelaka*(198132)a-Sédangkan?pengéjéral  o

~.an sastra hendsknys dapat menciptakan suasasna pengajoran
‘sastra sebegal pendidikan apreslasi yang mengajak sisua
pgmempunyal'selera-atan minats-pénghargaan.;réSa’ciﬁtg,~dan<,'

sedikit banyak mempunyai‘séle?a yang-héikftentang'karya



sastra (1983137).
Pernyataan para ahli pi atas menunjukkan bahwa fak-‘
Mtor lain yang menyebabkan kelemahan atau kekslutan penga- |
jaran sastra adalah kekurangmampuan guru sastra. Sebagai-
mana keterangan Waluyo yang berhubungan dengan kekuranu-v
mampuan gnru lastra tersebut sdalah bahwa hal ini dipenga--
: rnh olech kesibukan mereka sendiri, mereka banyak mengajar
aehingga waktunya habls dan tak sempat membaca karya aaa-
|  tra. Di samping itu adanya sikap acuh tak ecuh terhadap |

:perkembangan sastra. karena menganggap bahwa membaca sas-.

. tra merupakan beban yang memperberat hldup (1984:3—4),

”'}Pernyataan tentang keberadaan guru- sastra tersebutoleh

»:Sarju dianggap bertentangan dengan prinlip-prinsip saatra
dan fungsi pengajaran sastra dalam kurikulum yang mcngata-
- kan bahwa guru pengajar bahasa dan sastra Indonesia henn )

.daknsa ‘dapat benar—benar membimbing menciptakan karya sas- |

- tra yang sederhana sesuai dengan pertumbuhan Jiua anak di

-tlingkungannya (1982:154)," ‘Menurut Suharyanto yang juga Ma- .
- 8ih berkenaan dengan faktor guru bahwa kalau guru ‘tok men=
Pu mengajar dengan baik kepada{siswa. maka quaa bahwa ke~
majuén guru’adalah'raktor penen@u keberhasilan pengajarénA
 338tra (Horison, Thi XI3295). . 5

| Dalan setiap proaes mengajar diperluksn tersedianya |

';éarana dan fasilitas yang cukup memadai, karena dengan

- adanya sarana dan fasilitas yang cugup memadai itu akan

’ﬂturut nenentukan keberhasilan pencapaian tujuan proses

'fibelajar mengajar. Demikian juga dalam pengajaran bahusa



danjsaééra. Sarana sepertl buku-bulu bélajaran”sisua hen~

,daknya'cukﬁp tersedia di perpustakaans Kekufangan buku ai

~ perpustekasn menciptakan iklim yang kurang baik bagl

| péngajaran sastra} Karena meskipun ada guru atad sisua
yang menaruh minat serius terhadap sastra. nsmun mereka f?
akan nenenul kesulitan dalan memperoleh buku-buku sastra

)yang hendek dibacanya (1981:119)+ Demikian keterangan Ha-f

| ‘lim dolsn buku Politik Bahasa Nasional tentang sarana dan -

‘fasilitas yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
'belajar mengajar atau pengajaran sastrad | i -
Untuk: mengetahui aeberapa jauh hasil yang dicapai

;dalam proses belajar mengajar kita nemerlukan evaluasi. .

,Waluyo dalam buku Apresiosi dan Pengajaran Sastra, men- ;,'

xjolaskan bahwa pada umumnya dalam pencajaran sastra evalu=
aai yang dilaksanakan tidsk sampai pada aspek apresiatif
_(1987:8). Tentu saja evaluasi yang demikian m°ny1moang da=
| ri tujuan yang telsh ditetapkan dalam kurikulumc Di S8
'ping 1tu akan mengakibatkan 8iswa kurang terbiasa untuk‘
 be1ajar>menghayat1 keindahan,dan?nila;;karya sastra, Evae
lussi yang biasa dipergunakan'dalam’pengajarah sastra oda-
' lah yeng mengukur rniengenal 1nformasi belaka, tetapi juga

“mengenai konaep. Karena evaluasi adalah umpan balik yang

- bagi keberhasilan pengajaran, maka’ bila aiat eValuasinya-

- tidak tepat akibatnya tidak memperoleh umpan belik yang ,

'semestinya.

: Kalag'uraien di at&SLmembicaraﬁan;masalah'pengéjar- :

"an sastrs secera umum, maka'dgia@ uraigh'berikutfini”lebiht
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 'méngérah$pad§ bagian pengajafan‘aastra’yaitu maaéiéh:ke-"r
‘mompuan memshami puisi siswa S¥A, Kemampuen maméhami pu~
131 di sini diartikan tingkat pengetahuan dan kesanggup~'
an siswa dalan menumjnkkan, menyebutkan, serta nenjelas--
kon unaur—unsur yang ada dslam puisi. Unsur-unsur dalam -
~puisi itu berups bangun struktur, lapis nakna, serta as-l
x‘:pek keindshan, o s -
| Aspek kenampuan yanb akkan diukur, bilanmana dikait-"
fkan dengan taksononi Bléom terletsk pada ransh kognitif
yang meliputi aspeﬁipeggésahnan, pemahaman, penerapan,

penguraian, peranduan, dan_benilaién; Dan aspek apabila7.

~ dikalitkan dengan katagorl pengukuran pengajsran sastra

. Moody, kemampuasn tersebut berada pada kemampuan nenahand
' konsep'dan apresiasi, Dengon demiklan dapat penuliS'sim-
pulkan Bahwa kemanpuan menahami puisi ini juga termasuk .

'v;V kegiatan nengepresiasi pulsi.

'Dalam penelitiun ini penulis nemilih siswa SIA se-
bagel objev penelitian. Penulis beranggapan bahwa sisws \
Sekolah Menengah Atas yeng khususnya kelas dua lebih maw B

'tang dan dewesa bekal pengetahusnnya ‘untuk depat menghani
"[puiSi; Adébun sekoléh atsu tempat 3ahg éijadikan penelitié o
ién adalah-SMA:TbmaniHadya Madiun. | |

'B. Ruanv Lingkug qualnh

" Penelitian ini membatasi diri pada penelition 3ang
'memilih siswa SMA Tanan Madya Madiun kelas II, dan haonya
fmenggarap satu variabel yakni kemampuan siswa dalam r1Crae—

hanidpulisi.
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 'Menyadari*térdapabnya kekompleksan raang.lingkupv'
permasalahan, maka peneliﬁian’in;vhanyéldiarahkéhfpadg'
kémémﬁﬁah-sisya;dalam riemahand puisi yang berksitan de-.
w ngan unsur iqstrinsik=seb§gai unsur dslanm yang membangun
puisi. | o . , '
. . ‘Masolah yang berkaitan dengan bahasa dalam puisi
menyangkut be%ﬁsgai aSpék yang meliputis (1)e oiri peng-
gunaan'bunyisf(é); aiksi atau pilihan k@ta;-(ﬁ)“figuratif
 gagasan dan bentulk; (3). ciri psnyimpangan'bahasaisenariu “
hari; dan (5). oiri kekhasan babasa orang aetiapvpenyair‘
. dalam‘satu waktu yang sama atau berbeda. Dari berbagsl ap=-
pek tersebut masalsh yang,akan'digarap”dalam penélitian
ini hanya tefbataa pada aspek permasalahan yang dlanggap

' meniliki hubungsn iraiiing penting dengan makna puisi yaitus

(1). eiri penggunaan bunyi; (2) diksi atau pilihan Lata,,
dan (3). figuratif gagesan yang digunakan. :
Berkaltan dengan lingkup permasalahan lapls nskna

otau gugasan puisi di atas, dalem penelitian ini kenmanpuan
‘memahami lapis makna puisi diasrtiken dalom kemampuan mema=
hanis (i).'gagasan'yang tertuang’dalam‘larik puisi; (2)s
-;;pokok pikiran yang tertusng pada bait puisi; (3). totalitaa
nakna (makna utuh yang nuncul dari keseluruhan te&s puisi),_
" gerts (4). tens puiai. \ ’ '

W Selanjutnya keindahan puisgi ‘dapat diar&h&an kepada
gejela objektif,’yekni karya itu sendiri Jugavdapat dihue
f, bungkah deﬁgan efelk yéngfdipéroleh'pembaéas Penelitian ini

" mengukur masalsh keindahan dengan bertumpu padargéﬁéia
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6bjekt1f yéng,ada'da1am phisi itu'sehdiri.fKéréha ke1n6
 dahan tidak dapat'berdiri-sendiri;“méka seiuﬁahvkéindah;
an akan merujuk pada keaeluruhan unsur yang ada dalam
puisi baik aspek bunyi, pilihan kata, maupun aspek makna.
~ Berkaitan dengan aspek-aspek teraebut, dalam penelitian
lini hanya diarahkan pada: (1)s bunyi sebagai aspek muei-
‘kalitas puisi, den (2). pilihan kata yang tepat dalen

.;'hubungan cltrasn’ pengairngao

G.Zﬁumuéén Masalash

Adépun masalsh yang dapat ﬁenulis rumuskédtadalag'

_sebagal berikut:

1 Bagainanakah kemampuan siswa SMA Taman Madya kelas I

}dslam nenshsmi bunyi dalan puisi?

2. Bagainanaksh kemampuan aiswa A Taman'Madya kelas II

dalem memahgni diksi delan puisi?
3. Bagaimanakah kemampuan siswa SMA Taman Madya kelaa II
7 dalam memghami bahasa kias dalsn puisi? -
__4. Bagaimanakah kemampuan aiswa SMA Taman Madya kelaa II
" dslom nenohami makna dalem larik dan bait pulsi?
S Bagaimanakah kemampuan aiswa SMA Tamen Madya kelas II
dalem memahami totalitas makna dalsm puisi?
?‘ 6. Bageimanekah kemampuan siswa SHA Taman Madya keles IT

fdglam memahami keindahan yang terkandung dalam,puisi?.



L

D, Tujuén genelitian/:,

Secara operasional penuliS'ingin mengetahni'h33117
yang dicapai dalan penelitian ini, Adspun tujuan terse— |
but: adalah. : - :
1;‘penulis ingin mengetghui_keﬁampusnvsisﬁa SMA‘Tgman Haél

. dys kelab'ilzdalém memahaﬁi{ﬁﬁhvi da1am puisi; |
2.vpenu11§-ing1n mengé£§hu1:kemamﬁuan“siswa,SMA Taman Mae
‘dya kelas II delen memana¢i<d1ksi délamipuisis |
3. penulis ingin mengetshui kemampuan aiswa SﬂA Taman Ma-"
dya kelas II dalam memahami bahasa kios dalam puisi;
4. penulis 1ngin nengetahui kemampuan Biswa 'SMA Teman Ue-
- dya kelas II dalam menahami makns dalam larik dan bait
| putst; . N S  . o
"Se. penulis ingin mengetahui keﬂampuan aiawa SHA Taman Ha-'
‘dyn kelas II dalem memohami totelites makna dalem pul~
6.5pennlié'ingih:mengetéhuirkema@puan siswa SHA{Taﬁan HMa=
dya kelas II dalam nemshami keindahan puisi, | w

E., Manfaat Penelitisn

Hanfaat dari penelitian yang penulis lakukan 1ni
adalah seperti bebikut ini.
14 Praktis o L

Manfaat praktis penelitian int adalah untuk menjawab

dan menecahkan masalsh penelitian yang telah dirumuuhan di

atas. Hanfaat praktis itu untuh mengetahui tingkat kemampu~ .

‘an siswa SMA Taman Madya Hadiun kelas II dalan memahani



‘. unsir bahasa; gégaéan » dan keindshan délam puisi, atau
secara lebih rineci untuk mengetahui tingkat kenmampuan

' memshani unsur bunyi, dikai, bahasa kias, nmakna dalen
larik dan bait puigi, totalitas'makna, serta keindahan -
’yang'tefkandung dalam‘puléi;> '
2. Teoritis

Kegunaan teoritis dalan penelitian ini adalah ada-
nya pengetahuan baru yang bermanfaat. Manfaat 1tu adelah
- seperti berikut ini, o
8. Memberikan data masukah kémaﬁpuanfs1sw§‘meméhami-pﬁigi_
yang dipakai“sebagéi input dalah_hgmperhaiki sistem

. proses belajar mengejar terutama"pengajaran aa8tra aL

' seltolah menengah. h . |

b.inemberikan masukan bagl orang agar beranggapan positif
terhadep pendidikan di sekolah terutama dalsn pengae- |
jaran puisi sehinggaidapat'membsntquisua dalen menca-
pai £ujuan belajare . |

Ce Memberiken'pengertian kepadalsekoléh mengeﬁai betapa
pentingnya peranan perpustakéan'dalam rangka neninge

katkan minat baca siswa.

- Feo Ancgapsn Dassr dan Keterbatasan Penelitisn
| ”1. Adégapan Dasar '
\ Penelitian ini bertitik tolak dari beberapa anv-
- gapan dasar sebagal berikut:
‘n. puisi nerupakan gejala kreasi seni yang dapat dipela-
jari dan dipahami aspck-aapeknyas |
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| b..puisi'aebagai gejala seni, keindahannya ditopang oleh
. seperéngka#ﬁkaidah tertentn, ba%gfkeind;han,yang:kon+3
" vendional maupun yang 1novat1ff/ '
c.»puisi dspat dlpahami dan ﬁembuéhkaq pemahamen gecara
objektir selana mengapres}aéi perangkat dari wujud obé>
~ Jektif yang hadir; |
- do pulsi yang menjsdi objek penelitian ini telah didapat-

kan teori memahami puisi. :

24 Keterbatasan Penelitian

‘ Sangat disadari oleh penulia, penellbian 1n1 memi-
lihi keterbatesan yeng mengokibatkan terbatasnya juva da-
lem kesimpulan'yang akan diperoleh, Oleh,kareaa itu, ge=
ncrélisaéi hasil penelitian ing ﬁelum'dabat dipergunaksn
sebagai gembaran nyata kemampuan Siswa SMA dalan mcrahami
puisi secara umum. Adapun keterbatasan—keterbatasan dalam
penelitisn ini adalsh sebegal berikut: |
a. Penelitian ini hanya mencakup nspek-aspek yang disnggap

;paling penting dalam menbangun kebéradaan pﬁici. Pera= 1333

" haman aspek'kesejgrahan yang berkaitan dengan penyair

serta paham moupun 1lmu humenitas yang dlanggap pentihg
dalam puisi sebagal unaur ekstrinsik tidak . diangaat da=
:’lam penelitian ini, _ ‘
be Penelition 1ni hanya mencakup siswa SMaA Taman nadya Ma=
diun kelss II.

1

G. Batesan Istilsh

Dalam penelitian ini ada beberapa 15t11ah yang
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digunakan, khususnya yang berkaitan dengan Judul pcneli-

tian. Beberapa istilah tersebut dapat diuraikan sebagei

berikut. _ _

1,,Puisi;gdalah ekspgesi gagasén Eenygir-melalui poparan

bahasa yang terwuju& dalam larik dan bait dan mcngan-:

. dung makna tertentu serta keindahan. ‘ |

' 2; Kemampuan menahami puisi adalah tingkat pengetahuan
dan kesanggupan aiawa’dalam menunjukkan,-menyebuthun,~
serta Qenjelaskap bangun struktur, lapis maknﬁ, aertg 
aspek keindshan puisi, Bilamgna'dikaitken‘dengan talso- -

. nomi gloqm, aspek kemampuan yang akan diukur terléték
pada ranah Kognitif yang'ﬁedbakqpfaspek pengetahuan,

_ pemaharan, penerapan, pengnraidn, pemanduah, dan peni-
_laian (Bloom. 1956:18), Sedanokan bila dikaitkan dengan

A.kategori pengukuran pengajaran aaatra model hoody ke=
mampuan teraebut berada pada keaampuan memahami konsep

dén epresiasi (Moody; 1974:33)e



